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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini telah mengupas berbagai aspek yang mempengaruhi kehidupan 

religius di era modern, dengan fokus utama pada Sekularisme, Kaul-Kaul 

dalam Ordo Salib Suci, dan Teori Kebutuhan Abraham Maslow. Di era 

sekularisme yang semakin menguat, banyak tantangan yang dihadapi oleh 

individu dan institusi keagamaan. Tantangan tersebut mencakup menurunnya 

partisipasi masyarakat dalam aktivitas keagamaan dan pergeseran pandangan 

terhadap spiritualitas yang kini cenderung lebih individualistik dan kurang 

terikat pada institusi keagamaan. Sekularisme telah membawa perubahan 

besar dalam cara pandang masyarakat terhadap agama dan spiritualitas, yang 

berdampak pada bagaimana kehidupan religius dijalani.1 

 Meskipun demikian, Kaul-Kaul yang dihayati oleh anggota Ordo Salib 

Suci, seperti kaul kemiskinan, ketaatan, dan kesucian, tetap menjadi fondasi 

yang kuat dalam kehidupan rohani mereka. Kaul-kaul ini tidak hanya menjadi 

landasan moral dan spiritual bagi anggota ordo, tetapi juga berfungsi sebagai 

penopang yang menjaga fokus dan komitmen mereka terhadap panggilan 

hidup religius, bahkan di tengah derasnya arus sekularisme. Kaul-kaul ini 

mengajarkan disiplin diri, pengabdian, dan komitmen yang mendalam kepada 

Tuhan dan komunitas, yang merupakan elemen penting dalam menjaga 

integritas kehidupan religius.2 

 Teori Kebutuhan Abraham Maslow menawarkan suatu metode yang 

relevan untuk memahami motivasi dalam kehidupan religius. Kebutuhan 

 
1 Dessy Permata Sari Sinaga, “Sekularisasi Menurut Nurcholish Madjid 

Argumentasi Filosofis Teologis Skripsi” (2019), 37. 
2 Hardawiryana, Perfectae Caritatis, l. 1. 
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dasar hingga transenden yang dijelaskan dalam teori ini dapat diaplikasikan 

untuk menganalisis motivasi dan kesejahteraan psikologis individu dalam 

kehidupan religius terutama dalam menghayati nasihat injili. Dengan 

memahami kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan cinta dan 

rasa memiliki, kebutuhan penghargaan, kebutuhan aktualisasi diri, hingga 

transenden kita dapat melihat bagaimana individu yang menjalani kaul-kaul 

dapat memenuhi setiap tingkatan kebutuhan ini melalui komitmen hidup 

mereka. 

 Penerapan teori ini dalam konteks kehidupan biarawan Ordo Salib Suci 

menunjukkan bahwa meskipun sekularisme menghadirkan tantangan, 

individu yang terikat pada kaul-kaul religius memiliki alat-alat konseptual 

dan praktis untuk menjalani kehidupan yang bermakna dan memuaskan.3 

Kaul-kaul religius membantu individu memenuhi kebutuhan dasar mereka 

dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai spiritual dan moral yang mereka 

anut. Selain itu, melalui kehidupan membiara, individu dapat mencapai 

tingkat kebutuhan yang lebih tinggi seperti cinta dan rasa memiliki, 

penghargaan, aktualisasi diri, dan akhirnya transenden yang semuanya 

berkontribusi pada kesejahteraan psikologis dan spiritual mereka. 

 Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Ordo Salib Suci memiliki peran 

penting dalam membantu anggotanya mengatasi tantangan yang dihadapi 

akibat sekularisme. Dengan dukungan yang tepat, pendidikan, dan formasi 

yang memadai, terutama dalam Regula Agustinus dan Konstitusi Ordo Salib 

Suci dapat membantu individu memenuhi kebutuhan mereka dan mencapai 

kesejahteraan psikologis yang optimal, bahkan di tengah perubahan sosial 

yang cepat. 

 Penelitian ini menawarkan beberapa kontribusi baru yang signifikan 

dalam studi kehidupan religius dan tantangan sekularisme di era modern. 

Berikut adalah beberapa aspek kebaruan yang diungkapkan dalam penelitian 

ini: 

 
3 Antonius Subianto dan Frans Vermeulen, Regula Agustinus, Konstitusi dan 

Statuta General Ordo Salib Suci, pt. 10.2. 
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5.1.1 Integrasi Teori Kebutuhan Maslow dalam Konteks Religius 

Penelitian ini menonjol dengan mengintegrasikan Teori Kebutuhan Abraham 

Maslow ke dalam analisis kehidupan religius. Meskipun Teori Kebutuhan 

Maslow telah lama digunakan dalam psikologi untuk memahami motivasi 

manusia, penerapannya dalam konteks religius, khususnya dalam 

menganalisis motivasi dan kesejahteraan psikologis anggota Ordo Salib Suci, 

adalah pendekatan yang inovatif. Dengan menerapkan teori ini, penelitian ini 

mampu mengidentifikasi bagaimana kebutuhan dasar hingga transenden 

dapat terpenuhi melalui komitmen kaul-kaul, yang memberikan wawasan 

baru tentang cara mencapai kesejahteraan psikologis dalam kehidupan 

panggilan. 

5.1.2 Relevansi Kaul-Kaul dalam Konteks Sekularisme Modern 

Penelitian ini juga menyoroti relevansi kaul-kaul dalam Ordo Salib Suci (kaul 

kemiskinan, ketaatan, dan kesucian) di tengah arus sekularisme modern. Ini 

adalah aspek kebaruan yang penting, karena memberikan perspektif baru 

tentang bagaimana nilai-nilai tradisional dapat diadaptasi dan diterapkan 

dalam konteks sosial yang berubah. Penelitian ini tidak hanya 

menggambarkan kaul-kaul sebagai prinsip moral dan spiritual, tetapi juga 

sebagai alat praktis yang membantu individu menghadapi tantangan 

sekularisme dan menemukan makna dalam kehidupan modern. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam memahami cara-

cara di mana nilai-nilai religius dapat dipertahankan dan diterapkan dalam 

dunia yang semakin sekuler. 

5.1.3 Studi Kasus Ordo Salib Suci 

Penelitian ini mengambil studi kasus pada Ordo Salib Suci, yang merupakan 

salah satu ordo religius yang memiliki sejarah dan tradisi yang kaya. Fokus 

pada ordo ini memberikan gambaran konkret tentang bagaimana kaul-kaul 

dan komitmen religius dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Studi kasus 

ini menawarkan wawasan yang mendalam dan spesifik tentang dinamika 

intern 
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al dan eksternal yang mempengaruhi kehidupan religius dalam konteks yang 

unik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan analisis 

teoritis, tetapi juga contoh nyata yang dapat dijadikan referensi bagi studi-

studi selanjutnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diberikan untuk 

membantu institusi keagamaan dan individu dalam menghadapi tantangan 

yang dibawa oleh sekularisme. 

5.2.1 Pendekatan Inklusif dan Adaptif  

Institusi keagamaan perlu mengadopsi pendekatan yang lebih inklusif dan 

adaptif terhadap perubahan sosial yang dibawa oleh sekularisme. Ini bisa 

melibatkan pembaruan dalam metode pengajaran, peningkatan dialog lintas 

agama, dan penggunaan teknologi untuk menjangkau lebih banyak individu. 

Institusi keagamaan harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan 

zaman tanpa mengorbankan nilai-nilai inti mereka. Penggunaan media sosial, 

publikasi digital, dan program-program pendidikan yang menarik bagi 

generasi muda dapat membantu menyampaikan nilai-nilai religius dengan 

cara yang lebih relevan dan menarik. 

5.2.2 Relevansi Kaul-kaul dalam Konteks Modern 

Kaul-kaul dalam kehidupan religius perlu terus ditekankan dan dijelaskan 

relevansinya dalam konteks modern. Pendidikan dan formasi anggota ordo 

harus mencakup pemahaman mendalam tentang bagaimana kaul-kaul ini 

dapat diterapkan dalam menghadapi tantangan zaman. Misalnya, kaul 

kemiskinan bisa diinterpretasikan sebagai ajakan untuk hidup sederhana dan 

berbagi dengan sesama, yang sangat relevan dalam konteks konsumerisme 

dan ketimpangan ekonomi saat ini. Kaul ketaatan dapat dimaknai sebagai 

komitmen untuk mendengarkan dan mengikuti bimbingan spiritual, yang 

penting dalam era informasi yang penuh dengan kebingungan dan distraksi. 
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5.2.3 Penerapan Teori Kebutuhan Maslow dalam Formasi dan 

Pendampingan 

Penerapan teori kebutuhan Maslow dalam formasi dan pendampingan 

kehidupan religius dapat membantu anggota ordo Salib Suci mencapai 

kesejahteraan psikologis yang optimal. Memastikan bahwa kebutuhan dasar 

terpenuhi dan mendukung perjalanan menuju aktualisasi diri serta transenden 

dapat memperkuat komitmen dan motivasi individu dalam kehidupan 

panggilan. Institusi keagamaan dapat merancang program yang 

memperhatikan kesejahteraan fisik, emosional, dan spiritual anggotanya, 

sehingga mereka dapat berfungsi dengan baik dalam panggilan hidup mereka. 

5.2.4 Pengembangan Strategi Komunikasi dan Pendidikan 

Pengembangan strategi komunikasi dan pendidikan yang lebih efektif sangat 

diperlukan untuk menyampaikan nilai-nilai religius kepada masyarakat luas. 

Ini termasuk memanfaatkan media sosial, publikasi digital, dan program-

program pendidikan yang menarik bagi generasi muda. Institusi keagamaan 

perlu berinovasi dalam cara mereka berkomunikasi dengan anggota dan 

masyarakat umum, sehingga pesan-pesan religius dapat diterima dan 

dipahami dengan baik. 

5.2.5 Penelitian Lanjutan 

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana 

sekularisme mempengaruhi berbagai aspek kehidupan religius di berbagai 

konteks budaya dan geografis. Penelitian ini akan membantu institusi 

keagamaan memahami dinamika perubahan dan merumuskan strategi yang 

lebih efektif untuk menghadapi tantangan masa depan. Penelitian yang 

komprehensif akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang cara-

cara di mana nilai-nilai religius dapat dipertahankan dan diterapkan dalam 

berbagai situasi sosial yang berbeda. 

 Dengan mengintegrasikan pemahaman tentang sekularisme, kaul-kaul 

dalam Ordo Salib Suci, dan teori kebutuhan Maslow, diharapkan institusi 

keagamaan dapat terus berkembang dan relevan dalam menghadapi 
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perubahan zaman, sambil tetap setia pada nilai-nilai dasar yang menjadi 

fondasi kehidupan religius. Melalui pendekatan yang adaptif dan inklusif, 

serta dukungan yang tepat terhadap individu dalam mencapai kesejahteraan 

psikologis dan spiritual, institusi keagamaan dapat memainkan peran penting 

dalam membantu anggotanya menjalani kehidupan yang bermakna dan 

memuaskan, bahkan di tengah tantangan sekularisme. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya adaptasi dan 

inovasi dalam kehidupan religius untuk menghadapi perubahan sosial yang 

cepat. Dengan pendekatan yang tepat, institusi keagamaan dapat membantu 

anggotanya tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dalam era modern 

yang penuh tantangan. 
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